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ABSTRACT

Malioboro is the pulse of economic activity in the city of Yogyakarta. The availability of
public open space to carry out various activities in Malioboro area has also become a
special interest for the community and tourists besides shopping. The activities of
sitting, relaxing, taking pictures, watching cultural arts events, and getting around the
city by pedicab or horse cart are activities that commonly carried out by tourists in the
Malioboro area. The Covid-19 pandemic that has occurred has more or less changed
the condition of Malioboro. Changes and quality improvements are carried out
including in public open space areas to ensure the comfort of community by adjusting
various health protocols. This study aims to describe the trends in the use of
Malioboro's public open space during the pandemic. The method used in this research
is descriptive qualitative method. Data collection techniques are carried out through
field observations and interviews with visitors and economic actors. The results showed
that during the pandemic, Malioboro's public open space could not be optimal in its
function as a center for interaction, social activities, and a forum for economic activity.
This is due to restrictions both in the form of physical and socio-cultural activities.
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ABSTRAK

Kawasan Malioboro merupakan denyut nadi aktivitas perekonomian di Kota
Yogyakarta. Ketersediaan ruang terbuka publik untuk melakukan berbagai kegiatan dan
aktivitas sosial budaya di kawasan Malioboro turut menjadi daya tarik pariwisata
tersendiri bagi masyarakat dan wisatawan selain berbelanja. Kegiatan duduk bersantai,
berfoto, menonton event seni budaya, dan berkeliling dengan becak atau andong
merupakan kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan wisatawan di kawasan Malioboro.
Adanya pandemi Covid-19 yang terjadi sedikit banyak telah merubah kondisi
Malioboro. Perubahan dan peningkatan kualitas dilakukan termasuk di area ruang
terbuka publik untuk tetap menjamin kenyamanan masyarakat dengan penyesuaian
berbagai protokol kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
kecenderungan pola pemanfaatan ruang terbuka publik Malioboro pada masa pandemi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara kepada
pengunjung dan pelaku ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa
pandemi, ruang terbuka publik Malioboro tidak dapat optimal dalam fungsinya sebagai
pusat interaksi, aktivitas sosial masyarakat, dan wadah aktivitas ekonomi. Hal tersebut
dikarenakan adanya pembatasan baik berupa fisik maupun kegiatan sosial budaya.

Kata Kunci: Ruang Terbuka Publik; Malioboro; Wisata
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PENDAHULUAN

Ruang terbuka publik banyak
ditemukan di daerah-daerah strategis di
Indonesia. Ruang  terbuka  publik
memegang peran Yyang penting bagi
kehidupan manusia dalam melakukan
aktifitas sosial. Menurut Saleh, et al
(2013), ruang terbuka publik adalah ruang
terbuka yang mampu menampung akan
tempat-tempat pertemuan dan aktivitas
bersama di udara terbuka dan
memungkinkan terjadinya pertemuan
antar manusia untuk saling berinteraksi.
Pada ruang terbuka publik sering
terjadinya berbagai macam Kkegiatan
bersama, sehingga ruang-ruang terbuka
ini dikategorikan sebagai ruang umum.
Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh
masyarakat antara lain sebagai tempat
untuk bersantai, bermain, berjalan-jalan
dan membaca (Irfandi et al., 2017).

Kawasan  Malioboro  menjadi
denyut nadi aktivitas Kota Yogyakarta.
Kawasan Malioboro memiliki daya tarik
yang mampu menarik  masyarakat
setempat maupun wisatawan untuk
melakukan aktivitas sosial di kawasan
tersebut. Kawasan Malioboro mewadahi
berbagai aktivitas pengunjung sehingga
penggunaan ruang terbuka publik pada
kawasan Malioboro menjadi perhatian di
masa pandemi.

Pandemi Covid-19 memicu
terjadinya  perubahan  pada  pola
penggunaan ruang terbuka publik. Namun
pandemi Covid-19 tidak menurunkan
minat wisatawan untuk mengunjungi
ruang terbuka publik di kawasan
Malioboro. Bahkan jumlah pengunjung
berangsur  normal  seperti  sebelum
pandemik. Kepala UPT Malioboro
Ekwanto mengatakan bahwa jumlah
wisatawan tiap harinya yang berkunjung
ke Malioboro sudah mulai beranjak
normal, yaitu mencapai 2.000 pengunjung
(Kompas.com, 2020). Pada libur natal dan
tahun baru 2021 jumlah pengunjung di
Malioboro mengalami lonjakan signifikan
dibanding hari-hari sebelumnya. Pada
kondisi tersebut, dikatakan bahwa banyak
pengunjung yang abai terhadap protokol
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kesehatan (Tribun News, 2020). Hal
tersebut perlu diimbangi dengan adanya
usaha untuk tetap menegakkan protokol
kesehatan dalam penggunaan ruang
terbuka publik di kawasan Malioboro.

Adanya pandemi Covid-19 sedikit
banyak telah merubah pola penggunaan
baik fisik maupun sosial di ruang terbuka
publik Malioboro. Berdasarkan uraian
tersebut, perlu dilakukan kajian untuk
melihat pola penggunaan ruang terbuka
publik di kawasan wisata Malioboro pada
masa pandemi yang kemudian dapat
menjadi  input  bagi  keberlanjutan
pengembangan kawasan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Ruang Publik

Menurut Scruton dalam Hantono
dan Ariantantrie (2018), ruang publik
merupakan suatu lokasi yang didesain
secara minimal, memiliki akses yang
besar terhadap lingkungan sekitar, serta
merupakan tempat bertemunya
masyarakat satu sama lain. Ruang publik
kota didefinisikan sebagai wadah atau
tempat berkumpulnya masyarakat dari
berbagai kalangan untuk melakukan
berbagai kegiatan dan dapat saling
berinteraksi sebagai hasil dari
keberagaman  masyarakat  perkotaan

(Suminar, 2017). Jenis ruang publik

berdasarkan ruang lingkupnya menurut

Carmona et al dalam Wardhani, et al

(2015), dibagi menjadi 3 (tiga) jenis yaitu:

1. External public space (berada di luar
ruangan dan dapat diakses oleh
publik)

2. Internal public space (ruang publik
berupa fasilitas umum yang dikelola
Pemerintah)

3. Squasi public space (dikelola secara
privat dan memiliki batasan atau
aturan).

Menurut Carr dalam Pratomo, et al

(2019) mengemukakan bahwa terdapat

tiga sifat yang harus dimiliki ruang publik

yaitu responsif (dapat digunakan untuk
berbagai kegiatan dan kepentingan luas),
demokratis  (dapat digunakan oleh
masyarakat dari berbagai kalangan dan
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latar belakang serta memiliki aksesbilitas

yang mudah), dan bermakna (memiliki

tautan antara manusia, ruang, dunia luas,

dan konteks sosial). Fungsi ruang publik

secara umum menurut Darmawan dalam

Pratomo, et al (2019) antara lain:

1. Sebagai pusat interaksi dan kegiatan
sosial masyarakat

2. Sebagai ruang terbuka yang berfungsi
untuk membagi ruang-ruang fungsi

bangunan di sekitar serta sebagai
ruang transit
3. Sebagai tempat yang mewadahi

aktivitas ekonomi

4. Sebagai ruang yang berfungsi untuk
menyediakan udara bersih  bagi
perkotaan dan berfungsi sebagai ruang
evakuasi.

Ruang Terbuka Publik Sebagai Sarana
Pariwisata

Menurut Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009 Tentang Kepariwisataan, Pariwisata
merupakan berbagai macam Kkegiatan
wisata dan disukung berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah. Sedangkan daya tarik

wisata didefinisikan sebagai segala
sesuatu  yang  memiliki  keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa

keanekaragaman kekayaan alam, budaya,

dan hasil buatan manusia yang menjadi

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Terdapat 3 (tiga) modal atraksi yang dapat

menarik kedatangan wisatawan (Suwena

dan Widyatmaja, 2017) yaitu:

1. Daya tarik wisata alam (natural
resources); Vyaitu daya tarik wisata
berbasis pada anugrah keindahan dan
keunikan yang tersedia di alam seperti
pantai, laut, danau, gunung, hutan.

2. Daya tarik wisata budaya; yaitu daya
tarik wisata berbasis pada hasil karya
dan hasil cipta manusia, baik berupa
peninggalan budaya (situs/heritage)
maupun nilai budaya yang masih hidup
(living culture) yang dapat berupa
upacara/ritual, adat istiadat, seni, dan
keunikan lain.

3. Daya tarik wisata minat khusus
(special interest); vyaitu daya tarik
wisata berbasis pada aktivitas untuk

pemenuhan  keinginan  wisatawan
secara spesifik seperti berbelanja,
olahraga, atau wisata lain yang

berhubungan dengan hobi.

Rekreasi merupakan kegiatan yang
dilakukan di waktu luang, dimana waktu
luang merupakan waktu yang
dimanfaatkan oleh individu tergantung
kebutuhannya masing-masing (Suherlan,
2017). Menurut Patmore dalam Pratiwi
dan Wahyono (2017), ruang terbuka
secara visual dan secara psikologis dapat
meningkatkan kualitas lingkungan di
wilayah perkotaan. Penyediaan lahan
untuk sarana rekreasi pada ruang terbuka
merupakan kebutuhan bagi masyarakat
perkotaan baik untuk kegiatan aktif
maupun pasif, dan kegiatan formal
maupun informal.

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di ruang
terbuka publik pada koridor Jalan
Malioboro Yogyakarta sepanjang 1,3 km
yang membentang dari simpang Hotel
Grand Inna Malioboro di sisi utara hingga
simpang titik O km di sisi selatan.
Penelitian difokuskan pada koridor Jalan
Malioboro untuk melihat kecenderungan
penggunaan ruang terbuka publik pada
fungsi perdagangan.

Gambar 1. Peta Koridor Malioboro
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Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif  kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel data dilakukan
secara purposive/ snowball (Sugiyono,
2013). Metode deskriptif  kualitatif
digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai penggunaan dan aktivitas di
ruang terbuka publik pada kawasan wisata
Malioboro. Metode deskriptif-kualitatif
menjelaskan temuan dalam bentuk kata-
kata dari hasil amatan, baik dari
narasumber, pengamatan langsung
ataupun data sekunder.

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan melalui
pengamatan langsung di lapangan untuk
melihat aktivitas dan pola penggunaan
ruang terbuka publik di kawasan wisata
Malioboro. Sedangkan wawancara
dilakukan kepada pelaku usaha dan
pengunjung di kawasan wisata Malioboro
untuk mengetahui dampak dan perbedaan
penggunaan ruang di Malioboro pada
masa sebelum dan setelah adanya
pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fasilitas di Ruang Terbuka Publik
Malioboro
Penyediaan fasilitas di ruang

terbuka publik merupakan hal yang perlu
untuk  diperhatikan  karena  dapat
mengoptimalkan fungsi dan manfaat bagi
masyarakat.  Fasilitas  tentu  akan
berpengaruh pada kenyamanan
masyarakat dalam memanfaatkan ruang.
Adapun fasilitas yang terdapat di ruang
terbuka publik Malioboro antara lain
terdiri dari bangku, portable sink, parkir
dan penyewaan sepeda, sistem penyediaan
air minum (SPAM), dan tempat sampah.
Fasilitas-fasilitas tersebut tersebar di
ruang terbuka publik sepanjang koridor
Jalan Malioboro. Persebaran fasilitas
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penunjang  ruang  terbuka  publik
Malioboro dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta Persebaran Fasilitas di Ruang
Terbuka Publik Malioboro

1. Bangku
Bangku merupakan jenis fasilitas yang
keberadaannya sangat penting di ruang
terbuka publik. Bangku dapat menjadi
titik peristirahatan sejenak atau sekedar
untuk melakukan passive engagement.
Kegiatan di ruang terbuka publik
Malioboro didominasi oleh kegiatan
berjalan kaki, mengingat koridor
Malioboro yang cukup panjang yaitu
1,2 km maka keberadaan bangku
sangat membantu masyarakat atau
pengunjung untuk beristirahat sejenak
baik istirahat setelah berjalan kaki,
sebagai tempat bersosialisasi, ataupun
menikmati suasana sekitar.
Ketersediaan bangku tersebar merata di
sepanjang sidewalk koridor Jalan
Malioboro dengan jarak 1 (satu) hinga
2 (dua) meter antar bangku. Selama
pandemi Covid-19, terdapat tanda
pembatasan yang tertulis dalam bahasa
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa
Inggris bahwa kapasitas pada masing-
masing bangku yang hanya dapat



digunakan oleh satu orang. Namun
berdasarkan observasi yang dilakukan
masih terdapat beberapa masyarakat
belum mematuhi aturan tersebut
dengan menggunakan satu bangku
untuk 2 (dua) hingga 3 (tiga) orang.
Mayoritas masyarakat tersebut
merupakan pelaku usaha sekitar dan
wisatawan yang saling mengenal.

‘ 2 3 3 = E ,4«éj,; : "
:

Gambar 3. Fasilitas Bangku di Ruang
Terbuka Publik Malioboro

. Portable Sink

Akibat pandemi Covid-19 yang terjadi,
menjaga kebersihan, termasuk mencuci
tangan menjadi salah satu kebiasaan
yang wajib dilakukan bagi masyarakat.
Tidak terkecuali pada ruang-ruang
publik saat ini disediakan fasilitas
portable sink bagi masyarakat untuk
mencuci tangan secara rutin. Fasilitas
portable sink merupakan fasilitas baru
yang sebelumnya jarang dijumpai pada
ruang-ruang terbuka publik.
Ketersediaan ~ portable  sink  di
sepanjang sidewalk koridor Jalan
Malioboro dapat dijumpai baik di sisi
barat maupun sisi timur koridor.
Fasilitas cuci  tangan  tersebut
disediakan oleh Pemerintah maupun
swadaya dari pelaku usaha di
Malioboro. Fasilitas cuci tangan
dilengkapi  dengan  sabun  dan
menggunakan sistem tanpa sentuh
(touchless) sehingga fungsinya cukup
efektif. Jarak antar portable sink
cenderung tidak teratur namun jumlah
persebarannya dirasa telah memadai
dan masih terjangkau bagi pengunjung.
Sebagian besar pengunjung telah
memanfaatkan dengan baik keberadaan
fasilitas portable sink di Malioboro.
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Gambar 4. Fasilitas Portable Sink di
Ruang Terbuka Publik Malioboro

. Parkir dan Penyewaan Sepeda

Dalam rangka mendukung konsep kota
yang ramah lingkungan, Pemerintah
Kota Yogyakarta menyediakan fasilitas
penyewaan sepeda berbasis aplikasi
yang bernama Jogjabike. Fasilitas
tersebut dapat digunakan wisatawan
sebagai alternatif untuk menikmati

kawasan Malioboro. Kebiasaan
bersepeda diharapkan dapat
mengurangi polusi sekaligus

membiasakan pola  hidup  sehat.
Fasilitas parkir dan penyewaan sepeda
di kawasan ruang terbuka publik
Malioboro tersebar di beberapa titik
dengan ketersediaan sepeda yang dapat
digunakan masyarakat. Cara
penggunaanya adalah melalui scan
barcode melalui aplikasi. Masyarakat
dapat menggunakan Jogjabike di
sekitar kawasan  Malioboro dan
menempatkan  kembali di  shelter
Jogjabike yang tersedia. Keberadaan
fasilitas ini sudah ada sejak sebelum
pandemi. Namun fasilitas tersebut
cenderung masih jarang dimanfaatkan
oleh masyarakat sekitar maupun
engunjung.

reng

Gambar 5. Fasilitas Parkir dan Penyewaan
Sepeda

27



4.

28

Pola Penggunaan Ruang Terbuka Publik di Kawasan Wisata Malioboro

Sistem Minum
(SPAM)

Fasilitas SPAM disediakan sebagai
penyediaan air minum bagi masyarakat
dan pengunjung di kawasan
Malioboro. Letak water dispenser
SPAM tersebut terdapat pada beberapa
titik di koridor Malioboro. SPAM
disediakan oleh pihak swasta maupun
Pemerintah Kota Yogyakarta. Fasilitas
SPAM diharapkan dapat menggantikan
air minum kemasan yang cenderung
kurang ramah lingkungan. Fasilitas
tersebut juga disediakan dalam rangka
melayani  kebutuhan  pengunjung
Malioboro yang banyak berjalan kaki.
Pada praktiknya beberapa masyarakat
dan pengunjung sudah memanfaatkan
fasilitas tersebut dengan baik dan

Penyediaan  Air

merasa  sangat terbantu  karena
memudahkan akses untuk mencari air
minum. Namun  tidak  sedikit
pengunjung  lain  yang  belum

memanfaatkan fasilitas SPAM secara
optimal. Mayoritas pengunjung belum
memanfaatkan  keberadaan SPAM
karena merasa belum familiar dengan

fungsi dan penggunaan fasilitas
tersebut. Selain itu, beberapa juga
masih lebih memilih untuk

mengkonsumsi minuman kemasan atau
yang diperjualbelikan di
Malioboro.

kawasan

Gambar'G. Fasilitas SAM di Ruang
Terbuka Publik Malioboro

. Tempat Sampah

Tempat sampah menjadi fasilitas yang
wajib terdapat di ruang terbuka publik.
Beragam aktivitas yang ditampung
dalam ruang terbuka publik berpotensi
menghasilkan timbulan sampah setiap
harinya. Apalagi selain wisata belanja,
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di kawasan Malioboro juga terdapat
banyak lapak kuliner sehingga beresiko
menambah sampah dari kemasan
makanan atau minuman. Penyediaan
fasilitas tempat sampah juga bertujuan
untuk  menjaga lingkungan  dan
kebersihan ~ kawasan.  Persebaran
fasilitas tempat sampah terdapat di
sepanjang sidewalk koridor Malioboro
dengan jarak setiap 5 (lima) meter.
Jarak tersebut dirasa sudah sangat
efektif bagi  pengunjung  dalam
kemudahan ~ membuang  sampah.
Fasilitas tempat sampah yang tersedia
di ruang terbuka publik Malioboro juga
sudah dibedakan atau dilakukan
pemilahan berdasarkan jenis sampah.
Keberadaan fasilitas tempat sampah di
Malioboro tersebut berfungsi baik dan
telah dimanfaatkan masyarakat dan
pengunjung dengan baik. Menurut
Kristina, et al. (2020), selain menjaga
citra positif pariwisata, pengelolaan
sampah yang terpadu merupakan
bentuk kepedulian manusia dalam

menjaga hubungan terhadap
lingkungan sekitar. Terlebih
lingkungan sekitar telah
memberikan banyak manfaat bagi
umat manusia.

Gambar 7. Fasilitas Tempat Sampah di
Ruang Terbuka Publik Malioboro
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Aktivitas di Ruang Terbuka Publik
Malioboro

Kondisi kunjungan wisatawan ke
Malioboro pada masa pandemi menurun
hingga 70%. Penurunan kunjungan yang
paling  drastis adalah  kunjungan
rombongan yang berasal dari luar kota.
Kecenderungan Kkarakteristik wisatawan
yang datang ke Malioboro pada masa
pandemi adalah masyarakat dalam kota
dan  wisatawan  keluarga  dengan
menggunakan kendaraan pribadi. Untuk
tetap mendukung keberlangsungan
aktivitas di kawasan Malioboro, terdapat
beberapa upaya preventif untuk mencegah
penyebaran  Covid-19. Penyemprotan
disinfektan dilakukan secara berkala oleh
Pemerintah Kota Yogyakarta, Paguyuban
PKL, serta PMI Yogyakarta.
Penyemprotan disinfektan rutin dilakukan
2 (dua) kali dalam satu minggu pada hari
Rabu dan Minggu, serta setiap hari pada
peak season seperti libur Natal 2020 dan
Tahun Baru 2021.

Pada masa pandemi, tidak terdapat
pembatasan jam kunjungan wisatawan di
Malioboro. Protokol yang diterapkan bagi
pengunjung Yyaitu screening suhu tubuh
yang dilakukan oleh petugas pada gate
masing-masing zona. Kawasan Malioboro
pada masa pandemi dibagi dalam 4
(empat) zona untuk mempermudah
pemantauan pengunjung.

oo s

Gambar 8. Peta Pembagian Zona di Kawasan
Malioboro

Gambar 9. Gate Pembagian Zona di Kawasan
Malioboro

Pembatasan jam yang dilakukan
adalah pembatasan jam operasional bagi
PKL dan pedagang. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pedagang kaki lima di
Malioboro, kunjungan wisatawan selama
pandemi ramai pada sore hingga malam
hari. Hal tersebut kemudian berpengaruh
pada jam operasional PKL pada masa
pandemi. Para PKL biasa memulai
aktivitas pada pukul 12.00 WIB pada hari
kerja dan pukul 09.00 WIB pada akhir
pekan. Pada awal pandemi, hampir
selurun PKL di Malioboro atau sekitar
70% tidak melakukan aktivitas jual beli
selama kurang lebih 3 bulan. Beberapa
PKL yang masih aktif berjualan pada saat
itu tidak membuka lapaknya secara
berkala setiap hari karena angka
kunjungan wisatawan yang menurun.
Beberapa PKL memilih hanya berjualan
pada akhir pekan. Kegiatan PKL di
Malioboro  kemudian  aktif  secara
bertahap. Hingga bulan Agustus 2020,
terdapat pembatasan jam operasional PKL
dan pedagang di Malioboro sampai
dengan pukul 17.00 WIB. Beberapa bulan
setelahnya, kurang lebih pada bulan
November 2020, jam operasional PKL
dapat mulai optimal dengan batas sampai
dengan pukul 22.00 WIB meskipun hasil
penjualan masih menurun sekitar 50%
dibandingkan pada kondisi normal
sebelum pandemi.
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Gambar 10. Aktivitas Pedagang Kaki Lima di
Ruang Terbuka Publik Malioboro

Ruang Terbuka Publik Malioboro
Dalam Konteks Pariwisata di Masa
Pandemi

Malioboro termasuk dalam jenis

wisata minat khusus yaitu wisata belanja.
Sepanjang ruas koridor Jalan Malioboro
terdiri dari berbagai toko indoor maupun
pedagang kaki lima (PKL) yang berada di
luar ruang. Barang-barang yang menjadi
ciri  khas untuk diperjualbelikan di
kawasan Malioboro adalah barang-barang
khas Yogyakarta seperti batik, oleh-oleh
pakaian dan aksesoris. Beberapa fungsi
ruang terbuka Malioboro dalam kaitannya
dengan pariwisata adalah:

1. Ruang terbuka publik Malioboro
menjadi pusat interaksi dan kegiatan
sosial masyarakat. Tersedianya
berbagai fasilitas seperti sidewalk yang
lebar, bangku, dan penyewaan sepeda
membuat ruang terbuka di Malioboro
menjadi ruang interaksi masyarakat
yang erat. Masyarakat memanfaatkan
bangku-bangku yang tersedia di
sepanjang sidewalk untuk beristirahat
sejenak dan saling  berbincang.
Kawasan ruang terbuka publik
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Malioboro juga sering digunakan
sebagai area foto terutama oleh
wisatawan luar kota mengingat

Malioboro merupakan salah satu icon
Kota Yogyakarta.

Gambar 11. Ruang terbuka publik
Malioboro sebagai pusat interaksi dan
kegiatan sosial

Pada masa normal, berbagai event dan
kegiatan  sering diselenggarakan di
area ruang terbuka Malioboro antara
lain Pawai Budaya, Pekan Budaya
Tionghoa, Gerebeg Syawal, Jogja
Takbir  Festival, Karnaval Jogja
Fashion Week, serta kegiatan seni dan
budaya lainnya. Event-event dan
kegiatan tersebut menarik perhatian
dan kunjungan tidak hanya dari
masyarakat Yogyakarta, tetapi juga
masyarakat luar kota bahkan luar
negeri ikut memadati area Malioboro
untuk  menyaksikannya.  Terdapat
perbedaan kecenderungan fungsi ruang
terbuka publik  Malioboro pada
sebelum dan setelah adanya pandemi
Covid-19. Setelah adanya pandemi,
dilakukan pembatasan pada beberapa
fasilitas seperti pembatasan kapasitas
bangku dan pengaturan jarak antar
pengunjung.  Seluruh  event dan
kegiatan juga ditiadakan  untuk
menghindari kerumunan dan menekan
laju persebaran Covid-19.

. Ruang terbuka publik Malioboro

menjadi wadah aktivitas ekonomi.
Beberapa aktivitas ekonomi yang
terdapat di area ruang terbuka
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Malioboro antara lain aktivitas oleh
pedagang kaki lima (PKL) di
sepanjang koridor jalan Malioboro,
becak dan andong, serta pemusik
jalanan. Masyarakat atau wisatawan
dapat berjalan kaki menikmati suasana
Malioboro sambil berbelanja di lapak
PKL vyang terdapat di sepanjang
koridor Jalan Malioboro. Pemusik
jalanan terdapat di beberapa titik
sidewalk yang menghadirkan seni
musik khas Yogyakarta. Aktivitas-
aktivitas tersebut telah menjadi daya
tarik khusus bagi masyarakat terutama
wisatawan dari luar kota dan
mancanegara untuk melakukan wisata
belanja. Selain itu, keberadaan becak
dan andong sebagai moda transportasi
tradisional menjadi daya tarik
wisatawan untuk wisata berkeliling
kota Yogyakarta dari tempat wisata
satu ke tempat wisata lainnya.
Berbagai aktivitas yang menjadi daya
tarik tersebut telah menjadi mata
pencaharian utama bagi para pelaku
ekonomi di kawasan tersebut.

7

Gambar 12. Aktivitas Ekonomi di Ruang
Terbuka Publik Malioboro

Dalam kaitannya dengan fungsinya
sebagai wadah aktivitas ekonomi,

ruang terbuka publik Malioboro pada
masa pandemi tidak dapat menjalankan
fungsinya secara optimal. Pada masa
pandemi, terdapat penurunan jumlah
wisatawan dan aktivitas ekonomi di
ruang terbuka Malioboro  yang
kemudian berdampak pada penghasilan
pelaku aktivitas ekonomi di kawasan
yang turut menurun.

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan pola
penggunaan ruang terbuka publik di

kawasan Malioboro pada masa sebelum
dan setelah adanya pandemi Covid-19.
Adanya pembatasan  baik  berupa
pembatasan fisik (physical distancing)
maupun pembatasan kegiatan membuat
fungsi ruang terbuka publik Malioboro
tidak seoptimal seperti pada kondisi
normal. Penurunan jumlah wisatawan
secara signifikan mempengaruhi aktivitas
ekonomi dan aktivitas sosial di kawasan
Malioboro. Ruang terbuka  publik
Malioboro pada masa pandemi juga tidak
dapat berfungsi optimal sebagai pusat
kegiatan sosial masyarakat karena seluruh
event/kegiatan  seni dan  budaya
ditiadakan. Di sisi lain, adanya pandemi
Covid-19 menjadi momen bagi pengelola

ruang terbuka publik untuk
memperhatikan dan menyediakan fasilitas
yang lebih layak dan menunjang

kenyamanan bagi masyarakat. Berbagai
fasilitas yang ada tersebut perlu untuk
dilakukan perawatan dan peningkatan
mutu secara berkala sebagai wujud
keberlanjutan. Selain itu, diperlukan pula
penataan zonasi-zonasi kegiatan di ruang
terbuka publik Malioboro selain karena
adanya anjuran physical distancing, juga
untuk keteraturan dan kenyamanan
pengunjung dalam memanfaatkan ruang.
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